BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Vi1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan pendekatan semiotika John
Fiske, dapat disimpulkan bahwa penggambaran karakter superheroine dalam film
The Marvels dan serial She-Hulk episode 1, 2, dan 9 secara signifikan menunjukkan
representasi peran gender laki-laki (male gender role) pada masing-masing
superheroine. Superhero perempuan menampilkan atribut-atribut maskulin dalam
bentuk kepemimpinan, keberanian, rasionalitas, kemandirian, dan etos kerja tinggi,
yang secara tradisional diasosiasikan dengan karakter laki-laki. Dalam konteks teori
male gender role dari Ian Harris, mereka secara aktif mengambil alih peran-peran
seperti standard bearers, workers, bosses, rugged individuals, menunjukkan bahwa
perempuan tidak hanya mampu memenuhi peran tersebut, tetapi juga dapat
melakukannya dengan cara yang otentik dan tidak kehilangan identitas feminin

mereka.

Pada level realitas, karakter perempuan tampil dengan gestur, gaya
berpakaian, dan interaksi yang setara dengan tokoh laki-laki. Di level representasi,
mereka digambarkan sebagai pemimpin, pengambil keputusan, dan pekerja keras
yang profesional. Sementara pada level ideologi, tampak adanya pergeseran nilai
dari maskulinitas eksklusif menjadi nilai-nilai kepahlawanan yang bersifat

universal dan inklusif gender. Ini menunjukkan bahwa perempuan mampu
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menjalankan peran-peran yang sebelumnya didominasi oleh laki-laki tanpa

kehilangan identitas feminitasnya.

Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang membahas representasi gender dalam media populer.
Keunikan utama terletak pada fokus analisis terhadap bagaimana karakter
perempuan tidak hanya menampilkan sifat maskulin secara fisik, tetapi juga
menginternalisasi ideologi maskulin melalui tanggung jawab moral, kepemimpinan
naratif, dan pengambilan kontrol atas sistem patriarkis, seperti yang terlihat pada

karakter She-Hulk dan the marvel’s

Selain itu, penelitian ini menekankan analisis pada level ideologi dalam
semiotika John Fiske, bukan hanya pada visual atau narasi. Hal ini memberikan
kedalaman analisis terhadap bagaimana maskulinitas dipraktikkan secara ideologis
oleh karakter perempuan. Salah satu hal paling unik adalah kajian meta-naratif pada
episode 9 She-Hulk, di mana tokoh utamanya secara literal keluar dari cerita dan
merebut kontrol atas narasi, sebuah pendekatan yang sangat jarang diangkat dalam

studi sebelumnya.

Penelitian ini juga memperkaya pemahaman dengan melakukan
perbandingan langsung antara karakter utama dengan superheroine Marvel lainnya

untuk menegaskan karakteristik maskulin ideologis yang lebih utuh dan progresif.
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi orisinal terhadap studi
representasi gender di media populer modern, khususnya dalam menggambarkan

bentuk baru dari maskulinitas perempuan dalam narasi superhero.

Secara keseluruhan, film The Marvels dan serial She-Hulk menunjukkan
bahwa perempuan kini bisa menjadi tokoh utama yang kuat, berani, dan mandiri
dalam cerita superhero. Mereka tidak lagi hanya jadi pelengkap atau tokoh
sampingan, tapi bisa mengambil keputusan penting dan menyelesaikan masalah
besar. Hal ini menunjukkan bahwa siapa pun, tanpa memandang jenis kelamin, bisa
menjadi pahlawan dan pemimpin. Perubahan ini juga membantu masyarakat
melihat bahwa perempuan punya kemampuan yang sama hebatnya dengan laki-laki

dalam berbagai peran.

V2 Saran

V21 Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi pengkaji media,
kajian budaya, maupun kajian gender dalam memahami perubahan representasi
gender di media populer, khususnya dalam genre superhero. Bagi mahasiswa dan
peneliti, pendekatan semiotika John Fiske yang digunakan dalam menganalisis
level realitas, representasi, dan ideologi, terbukti mampu mengungkap makna yang
tidak selalu tampak di permukaan teks. Oleh karena itu, kajian lebih lanjut bisa
memperluas analisis ke film superhero lainnya, baik dari Marvel maupun DC, untuk
membandingkan pola-pola representasi maskulinitas dan feminitas. Selain itu,

pendekatan interdisipliner antara teori film, sosiologi, dan psikologi juga dapat
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dipadukan untuk menggali lebih dalam bagaimana media membentuk identitas

gender di masyarakat.

V22 Saran Praktis

Bagi praktisi perfilman, terutama penulis naskah, produser, dan sutradara,
hasil penelitian ini memberikan wawasan bahwa representasi gender yang lebih
seimbang dan progresif tidak hanya memberikan nilai tambah secara sosial, tetapi
juga bisa memperkaya kualitas narasi film itu sendiri. Penonton kini semakin sadar
dan kritis terhadap stereotip gender dalam film, sehingga pembuatan karakter yang
kompleks, mandiri, dan realistis, terutama bagi perempuan, akan menjadi
kebutuhan penting dalam produksi konten hiburan. Praktisi media sebaiknya
mempertimbangkan nilai-nilai kesetaraan dan inklusivitas dalam menciptakan
tokoh perempuan yang tidak hanya menjadi daya tarik visual, tetapi juga sebagai

penggerak utama cerita.

V23 Saran Sosial

Secara sosial, representasi superhero perempuan yang kuat, mandiri, dan
memegang nilai-nilai maskulin seperti kepemimpinan, keberanian, dan tanggung
jawab moral, bisa menjadi inspirasi bagi masyarakat luas, khususnya perempuan
muda. Film dan serial semacam ini berperan penting dalam membentuk imajinasi
kolektif masyarakat tentang siapa yang berhak menjadi pemimpin, pembela
keadilan, atau penentu keputusan. Oleh karena itu, penting bagi institusi
pendidikan, komunitas perempuan, dan keluarga untuk mendorong konsumsi media

yang beragam dan memberikan ruang diskusi kritis tentang nilai-nilai gender dalam
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film. Kesadaran semacam ini akan membantu membangun generasi yang lebih
terbuka terhadap kesetaraan, bebas dari batasan stereotip, dan lebih siap menghargai

potensi individu berdasarkan kemampuan, bukan jenis kelamin.
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